MASALAH
PERTEMUAN

PERTEMUAN DI RUMAH
PAK DUSUN MEMICU
|  CEMBURU DAN DENDAM.

Sitti Ha'dara adalah seorang gadis cantik yang
berasal dari Sulawesi Barat, tepatnya di
kampung Palece, Polewali Mandar.
Kecantikannya sampai-sampai diperebutkan
oleh dua orang laki-laki. Kedua laki-laki itu
akhirnya saling membunuh, bahkan Sitti Ha'dara
juga ikut terbunuh.

Pada suatu waktu ada sebuah acara di rumah
Pak Dusun. Di situlah Sitti Ha'dara bertemu
dengan Tuang Guru yang bernama Daeng
Matatta’. Dari pertemuan itu mereka mulai



saling menyukai. Namun sebenarnya Sitti
Ha’dara sudah berpacadran dengan Cak Bulung.

Walaupun begitu, Sitti Ha'dara dan Tuang Guru
(Daeng Matatta’) sering bertemu tanpa
diketahui oleh Cak Bulung. Lama-kelamaan
mereka semakin dekat hingga akhirnya menjalin
hubungan.

Pada suatu waktu, Cak Bulung melihat sendiri
Tuang Guru dan Sitti Ha'dara sedang bertemu.
Saat itulah Cak Bulung mengetahui bahwa Sitti
Ha'dara berpadcaran dengan Tuang Guru. Cak
Bulung sangat marah karena merasa telah
dibohongi oleh Sitti Ha'dara yang ternyata
menyukai orang lain selain dirinya.

Kemudian Cak Bulung pergi ke rumah Sitti
Ha'dara dengan tujuan untuk melamarnya.
Namun Sitti Ha'dara pergi bersama temannya
dan tidak mau menemui Cak Bulung karena ia
sadar bahwa dirinya bersalah. Hal itu membuat
Cak Bulung semakin marah sehingga ia pergi
mencari Sitti Ha'dara untuk membunuhnya.

Tidak lama kemudian, Cak Bulung menemukan
Sitti Ha'dara di pinggir sungai. Di tempat itulah
ia membunuh Sitti Ha'dara. Teman Sitti Ha'dara
kemudian pergi memberi tahu Tuang Guru



bahwa Sitti Ha'dara telah dibunuh oleh Cak
Bulung. Mendengar kabar tersebut, Tuang Guru
pun marah dan pergi menemui Cak Bulung, lalu
membunuhnya.

Setelah itu, jenazah Sitti Ha'dara dibawa pulang
ke rumahnya. Ibunya berkata kepada jenazah
Sitti Ha'dara, “Sudah saya katakan bahwa kita
tidak boleh selalu menyakiti hati orang lain,
tetapi sekarang semuanya sudah terjadi.”

Jadi, jika seseorang ingin menjadi cantik, ada
baiknya dan ada pula buruknya. Oleh karena itu,
jangan sampai kita menyakiti hati orang lain.

...Selesdai...
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